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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh model pembelajaran Discovery Learning sebagai salah satu model
pembelajaran yang dapat berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis. Pada pembelajaran geografi di
SMA Negeri 1 Dukupuntang belum menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, dengan
demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan desain Nonequivalent Groups Posttest-Only Design. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah tes dan tugas. Teknik analisis data menggunakan statistik, yaitu uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) terdapat
perbedaan kemampuan mendefinisikan istilah siswa setelah pembelajaran antrara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, (2) terdapat perbedaan kemampuan mengumpulkan dan menilai
informasi siswa setelah pembelajaran antrara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, (3) terdapat
perbedaan kemampuan memahami isu dengan cermat siswa setelah dilakukan pembelajaran antrara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, (4) terdapat perbedaan kemampuan memutuskan suatu
tindakan siswa setelah dilakukan pembelajaran antrara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
(5) terdapat perbedaan kemampuan memecahkan suatu masalah siswa setelah pembelajaran antrara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, (6) terdapat perbedaan kemampuan menarik kesimpulan
siswa setelah pembelajaran antrara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, (7) terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran antrara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Dengan demikian, maka model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran geografi kelas X1 IPS 1 di SMA Negeri 1
Dukupuntang, pada materi pokok Biosfer.
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ABSTRACT

This research is motivated by the model of Discovery Learning learning as an instructional model that
can be affected the ability of critical thinking, in SMA Negeri 1 dukupuntang are still has not using the
Discovery Learning model, this study could be subjected to uncover the effect to the Discovery Learning
model for critical thinking. The method used in this research is the experimental method to design
nonequivalent groups posttest-only design. The subjects were students of class XI of IPS 1 as an
experimental class and XI of IPS 3 as the control class. The research instruments used are tests and
tasks. Data were analyzed using statistics, such as normality test. Homogenity test, and test of
hypothesis. The results showed that: (1) there is a difference in students ability to define the term after
learning between the experimental group an the control group, (2) there are differences in the ability
to collect and assess information on students after learning between the experimental group an the
control group, (3) there are differences in the ability to understand the issue carefully to students after
learning between the experimental group an the control group, (4) there are differences in the ability
to decide a course of action on the the students after learning between the experimental group an the
control group, (5) there are differences in the ability to solve a problem on students after learning
between the experimental group an the control group, (6) there are differences in the ability to draw
conclusions on the students after learning between the experimental group an the control group, (7)
there is a difference in students critical thinking skills after learning between the experimental group
an the control group. Therefore, the method discovery learning modelhas an effect on the ability of
critical thinking to students in subject geography class X1 of IPS in SMA Negeri 1 dukupuntang, in the
subject matter biosphere.

Keywords : Discovery Learning, Critical Thinking Skills, Learning

PENDAHULUAN

Era globalisasi saat ini, pendidikan
merupakan sarana yang paling penting bagi
setiap orang untuk meningkatkan mutu dan
kualitas Sumber Daya Manusia. Nurhadi
(Santi, 2013. hlm.1) mengatakan bahwa
pendidikan merupakan investasi yang
paling utama bagi setiap bangsa apalagi
yang sedang berkembang dan yang sedang
giat membangun negaranya. Dengan
pendidikan, seseorang bisa
mengembangkan skill, bakat, kreativitas
dan berpikir yang dimilikinya. Hal ini
tentunya didukung oleh kemampuan guru
untuk mengembangkan pembelajaran di
dalam kelas yang inovatif dan sesuai

dengan tujuan yang hendak dicapai.

Sebagai seorang pendidik, guru harus
dapat mengembangkan perangkat
pembelajarannya sehingga siswa dapat
lebih aktif dan menyadari bahwa belajar
tidak hanya didapatkan dari seorang guru.
“Guru harus mengembangkan perangkat
pembelajaran yang mampu mengarahkan
siswa untuk belajar aktif, melalui perangkat
pembelajaran yang disusun guru nantinya
dapat mendorong siswa untuk lebih mandiri
dalam belajar dan tidak menggantungkan
guru sebagai satu-satunya sumber belajar
(Sumarmi, 2012, him. 15).

Salah satu model pembelajaran yang
dipandang dapat membantu dan
memfasilitasi siswa supaya lebih aktif dan

menggunakan kemampuan berpikirnya
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adalah model pembelajaran Discovery
Learning. Dalam system belajar mengajar,
guru menyajikan bahan pelajaran yang
tidak dalam bentuk final (Taufik, 2010,
him. 6). Siswa diberikan kesempatan oleh
guru untuk mencari dan menemukan
sendiri informasi yang dibutuhkan. Taufik
juga menambahkan bahwa Discovery
Learning sangat cocok untuk materi
pelajaran yang bersifat kognitif. Dari
pernyataan tersebut, guru seharusnya perlu
menggunakan pembelajaran berpikir, sebab
mengajar itu bukan hanya memindahkan
pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi
suatu aktivitas yang memungkinkan siswa
mampu membangun sendiri
pengetahuannya. Sebaiknya materi yang
akan diberikan tidak semuanya
disampaikan oleh guru, tetapi berilah siswa
kesempatan untuk menggali potensi dan
mencari ilmunya sendiri sebagaimana yang
dikatakan oleh Taufik (2010, him. 171)
bahwa “guru yang bijaksana akan
membiarkan dan memberi kesempatan
kepada anak didik untuk mencari dan
menemukan sendiri informasi”.

Model  pembelajaran  Discovery
Learning cocok diterapkan di era
globalisasi ini dimana ilmu teknologi
semakin berkembang sehingga siswa
mampu  memperoleh  sumber belajar
darimanapun dengan mudah. Pendekatan
yang teacher centered, dimana perkuliahan

berpusat pada pendidik dengan penekanan

pada peliputan dan penyebaran materi,
sementara pemelajar kurang aktif, sudah
tidak memadai untuk tuntutan era
pengetahuan ini (Amir, 2009, him. 4).

Menerapkan model pembelajaran
tersebut, diharapkan dapat melatih
kemampuan berpikir kritis siswa dan
supaya siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, sebagaimana yang dikatakan
oleh Dimyati dan Mudjiono (2006, him.
173), “Tujuan utama model ini adalah
mengembangkan keterampilan intelektual,
berpikir kritis, dan mampu memecahkan
masalah secara ilmiah.” Dapat dikatakan
kemampuan berpikir kritis menjadi suatu
keharusan di era globalisasi ini, khususnya
bagi siswa yang kelak
akanbersaingdanbertahan dimasyarakat
yang penuh dengan permasalahan sehingga
dibutuhkan suatu keahlian.

Berpikir  kritis  menurut  Ennis
(Hassoubah, 2004, him. 87) adalah berpikir
secara beralasan dan reflektif dengan
menekankan pembuatan keputusan tentang
apa yang harus dicapai. Ketika siswa
menemukan permasalahan yang terjadi di
masyarakat, dengan kemampuan berpikir
kritisnya siswa dengan bekal yang
diperolennya ketika berada di sekolah,
maka diharapkan ia mengambil keputusan
dengan baik sebagaimana yang dikatakan
oleh Hardini dan Puspitasari (2012, him.
123) bahwa di masa yang akan datang

peserta didik akan menghadapi tantangan
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berat karena kehidupan masyarakat global
selalu mengalami perubahan setiap saat.

Siswa yang telah  memiliki
kemampuan berpikir kritis sejak dini,
diharapkan dapat bersaing di masyarakat
nantinya. Dengan demikian pembelajaran
menggunakan model Discovery Learning
dapat  mengembangkan  kemampuan
berpikir kritis siswa dengan harapan agar
siswa dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan guru mata pelajaran Geografi di
kelas XI IPS SMA N 1 Dukupuntang
Kabupaten Cirebon, guru belum pernah
menerapkan model Discovery Learning
pada saat pembelajaran di dalam Kkelas,
padahal model tersebut penting untuk
mengembangkan  kemampuan  berpikir
kritis yang siswa miliki. Maka dilakukanlah
penelitian melalui studi quasi eksperimen
untuk  mengetahui  pengaruh  model
Discovery Learning terhadap berpikir kritis
siswa di kelas Xl IPS SMA Negeri 1
Dukupuntang Cirebon.

METODE
Metode vyang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode quasi
eksperimen. Pola eksperimen  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Posttest-Only
Design (Creswell, 2012, him. 343).

Nonequivalent  Groups

Tabel 1 Desain Penelitian

Kelompok Treatment Posttest
Eksperimen X (o]}
(X1IPS 1)
Control - O3
(X1IPS 3)

Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1
Dukupuntang Cirebon yang terdiri atas 4
kelas. Adapun kelas X1 IPS 1 sebagai kelas
eksperimen dan XI IPS 3 sebagai kelas
kontrol, yang diambil secara purposive
sampling, merupakan teknik yang
digunakan untuk menentukan sampel
dengan pertimbangan tertentu yang telah
dibuat dan disesuaikan dengan tujuan
penelitian. (Sugiyono, 2011, him. 124).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes, tugas dan lembar observasi
terhadap guru. Teknik yang digunakan
yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan
uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perbedaan kemampuan
mendefinisikan istilah  antara
kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol
Untuk  mengetahui perbedaan
kemampuan mendefinisikan istilah antara
siswa pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dapat dilihat pada grafik

di bawah ini:
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Gambar 1 Perbedaan kemampuan
mendefinisikan istilah

Mendefinisikan Istilah
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eksperimen kontrol

Berdasarkan grafik diatas, maka dapat
dilihat bahwa garis kelompok eksperimen
berada diatas garis kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen mempunyai rata —
rata skor 8, sedangkan kelompok kontrol
mempunyai rata — rata skor 5. Jika dilihat
dari skor terendah pada kelompok
eksperimen adalah 6, sedangkan skor
terendah pada kelompok kontrol adalah O.
Perbedaan ini karena pada kedua kelompok
tersebut terjadi perbedaan perlakuan pada
proses pembelajaran. Perbedaan ini karena
pada kedua kelompok tersebut terjadi
perbedaan  perlakuan pada  proses
pembelajaran. Kelompok eksperimen yang
menggunakan model Discovery Learning
mempunyai salah satu tahapan
pembelajaran yaitu Stimulation, dimana
tahap ini berfungsi untuk menyediakan
kondisi interaksi belajar yang dapat
mengembangkan dan membantu siswa
dalam mengeksplorasi bahan agar siswa
berusaha menemukan sendiri suatu konsep
atau istilah, Dahar (1996, hIm.79)
menyatakan bahwa belajar penemuan
sesuai dengan pencarian pengetahuan

secara aktif oleh manusia dan dengan

sendirinya memberikan hasil yang paling
baik. Salah satu tujuan dari tahap tersebut
adalah agar siswa dapat menjelaskan
pengertian biosfer dengan baik. Kelompok
kontrol yang tidak menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning hanya
belajar berdasarkan pengetahuan dari buku
saja, sehingga informasi yang mereka
dapatkan tidak melekat dengan sempurna
sehingga mempunyai ingatan yang tidak
lama.

Siswa pada kelompok eksperimen juga
lebih aktif, baik dalam bertanya maupun
mengemukakan pendapatnya, begitu juga
dalam memahami materi, terbukti dari hasil
tes yang dilakukan di akhir pembelajaran,
kelompok eksperimen mempunyai hasil
posttest yang lebih baik daripada kelompok
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan mendefinisikan istilah
kelompok  eksperimen  lebih  baik
dibandingkan kelompok kontrol yang
dinilai dari hasil posttest yang dilakukan
pada kedua kelompok tersebut.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ilai
probabilitas kemampuan mendefinisikan
istilah pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah 0,000 < nilai o
(0,005), sehingga Ha diterima, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan pada
kemampuan mendefinisikan istilah antara
kelompok eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning

dengan  kelompok kontrol yang tidak
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menggunakan model pembelajaran

Discovery Learning.

2. Perbedaan Kemampuan
Mengumpulkan dan Menilai
Informasi Antara Kelompok

Eksperimen Dengan Kelompok
Kontrol

Untuk  mengetahui perbedaan
kemampuan mengumpulkan dan menilai
informasi antara siswa pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dapat
dilihat pada grafik di bawah ini:

Gambar 2 Perbedaan Kemampuan

mengumpulkan dan menilai informasi

Mengumpulkan dan menilai
informasi
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Berdasarkan grafik diatas, garis
kelompok eksperimen berada diatas garis
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
mempunyai rata — rata skor hampir 10,
sedangkan kelompok kontrol mempunyai
rata — rata skor 8. Jika dilihat dari skor
terendah, 2 siswa dari kelompok
eksperimen yang mempunyai skor terendah
6, sedangkan 1 siswa saja dari kelompok
kontrol mempunyai skor O karena siswa
tersebut tidak menjawab soal posttet yang
diberikan.

Adanya perbedaan ini terjadi karena
adanya perbedaan perlakuan antara

kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol. Treatment yang dilakukan pada
kelas eksperimen berdampak pada siswa,
berkat stimulus — stimulus yang diberikan
oleh guru di awal pembelajaran, sehingga
siswa termotivasi untuk mencari informasi
sendiri. Kelompok kontrol terbiasa dengan
metode ceramah atau guru yang lebih
berperan di kelas, sehingga kemampuan
dalam mengumpulkan dan  menilai
informasi lebih rendah, disebabkan oleh
tidak adanya stimulus yang dilakukan oleh
guru pada kelompok kontrol. Dapat dilihat
bahwa proses pembelajaran dengan model
Discovery Learning memungkinkan siswa
berkembang dengan cepat dan sesuai
dengan kecepatannya sendiri,
(Kemendikbud, 2013).

Proses pembelajaran  kelompok
eksperimen, siswa diberikan kesempatan
untuk dapat mencari sendiri informasi yang
relevan dengan bahan pelajaran, kemudian
siswa mampu mengidentifikasi sendiri
macam — macam bioma dengan ciri — ciri
yang dimilikinya. Proses mengidentifikasi,
tentunya siswa melakukan aktifitas berpikir
dan belajar menentukan informasi mana
yang sesuai dengan bahan pelajaran. Proses
ini sejalan dengan keunggulan dari model
discovery learning, bahwa discovery
learning mendorong siswa untuk lebih
mengembangkan, memperbanyak

kesiapan, serta penguasaan ketrampilan
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dalam proses
(Kemendikbud, 2013). Karena dalam
kegiatan ini melibatkan aktifitas berpikir,

kognitif siswa,

siswa menemukan fakta — fakta baru dalam
masa belajarnya. Sejalan dengan tujuan
pembelajaran Discovery Learning yang
dikemukakan oleh Bell (Nosal, 2012)
bahwa siswa memiliki kesempatan untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran
dan pastisipasi siswa dalam pembelajaran
meningkat ketika penemuan (Discovery)
digunakan. Sedangkan proses
pembelajaran pada kelompok ekperimen
hanya berupa diskusi saja, sehingga siswa
pada kelompok ini kurang menggunakan
aktifitas berpikir dan tidak timbul rasa
ingin tahu. Terlihat dari hasil posttest yang
diperoleh kelompok eksperimen lebih baik
daripada kelompok kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan
mengumpulkan dan menilai informasi
kelompok eksperimen masih lebih baik
dibandingkan kelompok kontrol.
Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai
probabilitas kemampuan mengumpulkan
dan menilai informasi pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol adalah
0,000 < nilai a (0,005), sehingga Ha
diterima, artinya terdapat perbedaan yang
signifikan pada kemampuan
mengumpulkan dan menilai informasi
antara  kelompok  eksperimen  yang
menggunakan model pembelajaran

Discovery Learning dengan kelompok

kontrol yang tidak menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning.
3. Perbedaan Kemampuan Memahami
Isu dengan Cermat Antara
Kelompok Eksperimen Dengan
Kelompok Kontrol
Untuk  mengetahui perbedaan
kemampuan memahami isu dengan cermat
antara siswa pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dapat dilihat pada

grafik di bawah ini:

Gambar 3 Perbedaan Kemampuan

Memahami Isu Dengan Cermat

Memahami isu dengan cermat
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Berdasarkan grafik diatas, maka
dapat dilihat bahwa garis kelompok
eksperimen berada diatas garis kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen
mempunyai rata — rata skor 8 dan kelompok
kontrol mempunyai rata — rata skor 6. Jika
dilihat dari skor terendah, 3 siswa
kelompok eksperimen memperoleh skor 2,
sedangkan 1 siswa dari kelompok kontrol
memperoleh skor 0. Adanya perbedaan
pada skor posttest indikator memahami isu
dengan cermat pada kedua kelompok

tersebut  adalah  karena  perbedaan
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perlakuan yang diterapkan pada proses
pembelajaran. Pada proses pembelajaran
secara berkelompok, siswa diberikan suatu
tema oleh guru seputar permasalahan
persebaran tumbuhan. Tugas siswa adalah
mengungkapkan masalah apa saja yang
terpikirkan oleh siswa mengenai tema
tersebut. Jawaban antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol
temtunya berbeda, hal ini terjadi karena
adanya perbedaan treatment yan diberikan.
Kelompok eksperimen diberikan motivasi
yang kuat dari guru sehingga siswa juga
mempunyai dorongan yang kuat untuk
belajar sebagaimana keunggulan dari
Discovery sendiri yaitu, “Menemukan
sendiri menimbulkan rasa puas, kepuasan
batin ini mendorong ingin melakukan
penemuan lagi sehingga minat belajarnya
meningkat”, (Suherman, dkk., 2001, him.
179). Terlihat dari hasil

menunjukkan bahwa hasil kelompok

posttest

eksperimen lebih baik dari kelompok
kontrol.

Model  pembelajaran ~ Discovery
Learning mengasah kemampuan siswa agar
dapat memecahkan masalah — masalah
sehingga siswa terbiasa pada permasalahan
yang terjadi di lingkungan sekitar, sesuai
dengan keunggulan yang dimilikinya yaitu
dapat meningkatkan kemampuan siswa
untuk memecahkan masalah (Nosal, 2012).

Pada problem statement yang merupakan

tahapan  dari  model  pembelajaran
Discovery Learning, dimana siswa
diarahan oleh guru untuk belajar
menemukan sebanyak mungkin masalah
dari isu tertentu. Dalam penelitian ini isu
yang dibahas adalah seputar persebaran
tumbuhan dunia, yaitu illegal loging dan
kepunahan hutan hujan tropis. Peran guru
dalam tahapan ini sangatlah penting agar
siswa dapat mempunyai kemampuan
memahami isu dengan cermat sehingga
siswa mampu mengemukakan suatu
masalah dari isu yang sedang berkembang.
Guru harus bisa merancang pembelajaran
sedemikian rupa agar tujuan pembelajaran
yaitu siswa dapat mengungkapkan masalah
— masalah yang diberikan oleh guru dengan
baik. Sebagaimana peranan guru menurut
Dahar (1989) bahwa seorang guru
sebaiknya merencanakan pelajaran
sedemikian rupa sehingga pelajaran itu
terpusat pada masalah-masalah yang tepat
untuk diselidiki para siswa (Nosal, 2012).
Tahapan ini membuat suasana kelas ramai,
aktif danmenyenangkan. Terjadinya proses
interaksi baik guru dengan siswa, atau
siswa dengan siswa, serta belajar untuk
berkomunikasi dengan baik, sejalan dengan
kelebihan dari Discovery Learning yang
dikatakan olen Marzano (1992) vyaitu,
“Siswa dapat berpatisipasi aktif dalam
pembelajaran yang disajikan. Memberikan

wahana interaksi antar siswa, maupun
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siswa dengan guru, dengan demikian siswa
juga terlatih untuk menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar (Maksum,
2015).

Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai
probabilitas kemampuan memahami isu
dengan cermat pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol adalah 0,017 > nilai
a (0,005), sehingga Ha diterima, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan pada
kemampuan memahami isu dengan cermat
antara  kelompok eksperimen  yang
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dengan kelompok
kontrol yang tidak menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning.

4. Perbedaan Kemampuan
Memutuskan  Suatu  Tindakan
Antara Kelompok Eksperimen

Dengan Kelompok Kontrol

Untuk mengetahui perbedaan
kemampuan memutuskan suatu tindakan
antara siswa pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dapat dilihat pada
grafik di bawah ini:

Gambar 4 Perbedaan Kemampuan

Memutuskan Suatu Tindakan

Memutuskan suatu tindakan
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eksperimen kontrol

Berdasarkan grafik diatas, maka
dapat dilihat bahwa garis kelompok
eksperimen berada diatas garis kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen mempunyai
rata — rata skor 8 dan kelompok kontrol
mempunyai rata — rata skor 6. Jika dilihat
dari niliai terendah, 1 siswa kelompok
eksperimen memperoleh skor 2, sedangkan
1 siswa kelompok kontrol memperoleh skor
0. Namun baik kelompok ekpserimen dan
kelompok kontrol cenderung memperoleh
skor 6 — 8, Adanya perbedaan pada nilai
posttest  tersebut karena  perbedaan
perlakuan yang diterapkan pada saat proses
pembelajaran.

Hal ini dikarenakan, pada model
pembelajaran Discovery Learning
mempunyai tahapan problem statement,
dimana tahap ini medorong siswa agar
mampu membuat suatu hipotesis dari
masalah  yang sudah  diungkapkan
sebelumnya. Siswa sudah mendapat
stimulasi — stimulasi dari guru agar dapat
berpikir secara kritis untuk menjawab
pertanyaan dengan menjawab pertanyaan
tersebut berdasarkan pengetahuan dasar
yang siswa miliki sehingga siswa
mempunyai kepuasan ketika ternyata
hipotesis yang telah mereka rumuskan itu
adalah benar, siswa juga dapat lebih
percaya diri dan menghargai diri sendiri.
Menemukan sendiri menimbulkan rasa
puas, kepuasan batin ini mendorong ingin

melakukan penemuan lagi sehingga minat
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belajarnya meningkat, (Suherman, dkk,
2001, him. 179). Ketika rasa puas itu sudah
didapatkan, maka siswa akan terus terpacu
untuk belajar lebih, terbukti ketika
kelompok eksperimen sudah memasuki
tahapan data collecting, yaitu tahap dimana
siswa mencari sebanyak mungkin data —
data yang relevan untuk membutktikan
kebenaran hipotesis. Pada tahap ini
berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau
membuktikan benar tidak hipotesis, dengan
demikian anak didik diberi kesempatan
untuk mengumpulkan (collection) berbagai
informasi  yang relevan, membaca
literature, mengamati objek, wawancara
dengan narasumber, melakukan uji coba
sendiri dan sebagainya (Kemendikbud,
2013). Karena semakin banyak informasi
yang didapat, maka akan semakin kaya
pengetahuan sehingga mampu menganalisa
suatu masalah dengan baik, serta bisa
mengambil suatu keputusan yang tepat
berdasarkan hasil analisa fakta yang ada.
Ketika siswa berpikir kritis maka siswa
akan membantu orang lain, menyelesaikan
masalah karena pemikiran siswa, serta
merupakan jalan keluar terbaik dari
masalah yang dihadapi.

Berdasarkan uji  hipotesis, nilai
probabilitas kemampuan memutuskan
suatu tindakan pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol adalah 0,002 > nilali
a (0,005), sehingga Ha diterima, artinya

terdapat perbedaan yang signifikan pada
kemampuan memutuskan suatu tindakan
antara  kelompok  eksperimen  yang
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dengan kelompok
kontrol yang tidak menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning.

5. Perbedaan Kemampuan
Memecahkan  Suatu Masalah

Antara Kelompok Eksperimen
Dengan Kelompok Kontrol

Untuk  mengetahui perbedaan
kemampuan memecahkan suatu masalah
antara siswa pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dapat dilihat pada

grafik di bawah ini:

Gambar 5 Perbedaan Kemampuan

Memecahkan Suatu Masalah

Memecahkan suatu masalah
15
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eksperimen kontrol

Berdasarkan grafik diatas maka dapat
dilihat bahwa garis kelompok eksperimen
cenderung berada diatas garis kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen mempunyai
skor rata — rata 7, sedangkan skor rata — rata
kelompok kontrol adalah 6. Jika dilihat dari
skor terendah, baik kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol sama — sama

memperoleh skor 0. Adanya perbedaan
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hasil ini disebabkan kelas eksperimen
dilakukan treatment dengan  model
pembelajaran discovery learning dimana
guru membimbing siswa dalam kegiatan
mengolah data dan informasi yang telah
didapatkan sehingga mendukung
kebenaran dari hipotesis yang telah siswa
rumuskan.

Dalam model Discovery Learning
mempunyai tahap verification, dimana
pada tahap ini guru terlibat langsung dalam
proses pembelajaran diantaranya adalah
guru membantu siswa untuk membuktikan
hipotesis yang telah siswa rumuskan, yaitu
menjawab benar atau tidaknya hipotesis
tersebut. Kegiatan ini mendorong siswa
untuk bekerja sama dengan teman
diskusinya. Peran guru juga sangat penting
untuk  meluruskan pemahaman siswa
tentang konsep yang dimiliki siswa sudah
tepat, seperti pada saat presentasi, ternyata
ada satu kelompok yang kurang tepat
menjawab mengenai peta persebaran
tumbuhan di dunia. Hal tersebut merupakan
miskonsepsi pemahaman siswa yang patut
diwaspadai oleh guru sebagaimana peran
guru sebagai mediator. Guru sebagai
penengah dalam kegiatan belajar siswa,
termasuk member jalan keluar atau solusi
ketika kegiatan diskusi tidak berjalan
dengan baik (Sardiman, 2011, him. 144).

Penerapannya dalam proses
pembelajaran yaitu siswa diminta untuk

memberikan solusi atas permasalahan yang

dirancang oleh guru. Berdasarkan data hasil
di lapangan, kelompok eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning memberikan solusi
yang sangat baik dan sesuai dengan
masalah yang ditemukannya. Sedangkan
pada kelompok kontrol, solusi yang
diberikan masih kurang sesuai untuk
menangani masalah yang mereka temukan.
Hal ini membuktikan bahwa model
pembelajaran Discovery mampu membuat
aktifitas berpikir siswa meningkat. Sejalan
dengan  kelebihan model Discovery
Learning itu sendiri, yaitu membantu siswa
untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan — keterampilan dan proses —
proses kognitif, (Kemendikbud, 2013).

Sedangkan pada kelompok kontrol,
proses pembelajaran hanya menggunakan
metode  diskusi, yaitu  menemukan
pemecahan suatu masalah hanya dengan
megandalkan pemikiran teman
sekelompoknya tanpa ada pengalaman, rasa
ingin tahu yang lebih, dan kepuasan ketika
masalah tersebut telah berhasil
terpecahkan.  Terbukti  ketika kedua
kelompok tersebut mengerjakan soal tes di
akhir pembelajaran, kelompok kontrol
mendapat kesulitan dalam menjawab soal
posttest.

Terlihat dari hasil posttest yang
diperoleh kelompok eksperimen lebih baik
daripada kelompok kontrol. Hal ini

menunjukkan bahwa kemampuan
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memecahkan masalah kelompok
eksperimen lebih  baik dibandingkan
kelompok kontrol yang dinilai dari hasil
posttest yang dilakukan pada kedua
kelompok tersebut.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai
probabilitas kemampuan memecahkan
suatu masalah pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol adalah 0,020 < nilai
a (0,005), sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat perbedaan
kemampuan memecahkan suatu masalah
antara  kelompok eksperimen  yang
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dengan  kelompok
kontrol yang tidak menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning.

6. Perbedaan Kemampuan Menarik

Kesimpulan Antara Kelompok
Eksperimen Dengan Kelompok
Kontrol

Untuk mengetahui perbedaan

kemampuan menarik kesimpulan antara
siswa pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dapat dilihat pada grafik
di bawah ini:

Gambar 6 Perbedaan Kemampuan

Menarik Kesimpulan

Menarik Kesimpulan
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eksperimen kontrol

Berdasarkan grafik diatas maka dapat
dilihat bahwa garis kelompok eksperimen
cenderung berada diatas garis kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen mendapat
rata — rata skor 6, sedangkan kelompok
kontrol mendapatkan rata — rata skor 5.
Namun jika dilihat dari skor terendah,
kelompok eksperimen memperoleh skor
terendah 4, sedangkan 3 siswa kelompok
kontrol memperoleh skor terendah 0. Hal
ini karena 3 siswa tersebut tidak menjawab
soal tes dengan benar, dan tidak terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain
itu, adanya perbedaan perlakuan yang
diterapkan pada kedua kelompok tesebut
juga sama berpengaruh.

Pada kelompok yang menggunakan
model discovery learning, siswa belajar
untuk menggeneralisasikan tertentu dari
hasil verifikasi. Tahap generalization dalam
tahapan model pembelajaran discovery
learning adalah proses menarik kesimpulan
yang dapat dijadikan prinsip umum dan
berlaku untuk semua kejadian atau masalah
yang sama dengan memperhatikan hasil
verifikasi, (Syah, 2004, him. 244). Pada
tahap generalization, siswa sudah sampai
pada hasil akhir, sehingga pada tahapan ini
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis sebab Dahar (1989) mengatakan
bahwa secara garis besar tujuan belajar

penemuan ialah mempelajari generalisasi-
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generalisasi dengan menemukan
generalisasi-generalisasi itu (Nosal, 2012).

Terlihat dari hasil posttest yang
diperoleh kelompok eksperimen lebih baik
daripada kelompok kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan

memecahkan masalah kelompok

eksperimen lebih  baik dibandingkan

kelompok kontrol yang dinilai dari hasil
posttest yang dilakukan pada kedua
kelompok tersebut.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai
probabilitas kemampuan menarik
kesimpulan pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah 0,040 < nilai o
(0,005), sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat perbedaan
kemampuan menarik kesimpulan antara
kelompok eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning
dengan  kelompok kontrol yang tidak
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning.

7. Perbedaan Kemampuan Berpikir
Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Untuk  mengetahui perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara siswa
pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dapat dilihat pada grafik di bawah
ini:

Gambar 7 Perbedaan Kemampuan
Berpikir Kritis Kelompok Eksperimen

Dengan Kelompok Kontrol

Kemampuan berpikir kritis
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eksperimen kontrol

Berdasarkan grafik diatas, maka
dapat dilihat bahwa garis kelompok
eksperimen cenderung berada diatas garis
kelompok kontrol. Hasil ini diperoleh dari
rata — rata skor posttest semua indikator dan
rata — rata skor tugas kelompok yang
diberikan pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.  Kelompok  eksperimen
mempunyai rata — rata skor 7,9, sedangkan
kelompok kontrol mempunyai rata — rata
skor 6,5. Apabila dihitung skor selisih
antara keduanya adalah 1,4. Jika dilihat dari
skor  terendah, kelas  eksperimen
memperoleh skor terendah vyaitu 6,
sedangkan kelompok kontrol memperoleh
skor terendah yaitu 5. Namun jika dilhat
dari skor tertinggi, kelompok eksperimen
memperoleh  skor tertinggi vyaitu 9,
sedangkan kelompok kontrol memperoleh
skor tertinggi yaitu 7,9. Adanya perbedaan
tersebut karena perlakuan yang diterapkan
pada proses pembelajaran pun berbeda.

siswa di kelompok eksperimen lebih
partisipasi aktif dalam proses pembelajaran
karena dalam penggunaan model Discovery
Learning siswa diberikan kesempatan

untuk menemukan sendiri informasi
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sehingga menghasilkan konsep — konsep
yang belum ditemukan. Wilcox (Pratiwi,
2014, him. 12) berpendapat pembelajaran
dengan model Discovery Learning, siswa
didorong untuk belajar sebagian besar
melalui keterlibatan aktif mereka sendiri
dengan konsep-konsep dan prinsip —
prinsip  yang memungkinkan untuk
ditemukan sendiri. Siswa juga
berkesempatan untuk mempunyai
pengalaman yang memungkinkan mereka
menemukan prinsip — prinsip atau
pengetahuan  bagi  dirinya.  Proses
pembelajaran tidak lagi terpusat pada guru,
melainkan pada masing — masing siswa itu
sendiri. perkuliahan berpusat pada pendidik
dengan penekanan pada peliputan dan
penyebaran materi, sementara pemelajar
kurang aktif, sudah tidak memadai untuk
tuntutan era pengetahuan ini (Amir, 2009,
hlm.4). Hal ini sejalan dengan prinsip —
prinsip yang harus diperhatikan dalam
mengembangkan kemampuan  berpikir
kritis di sekolah menurut Achmad
(Fauziansyah, 2013, hlm. 31) vyaitu
pengajaran keterampilan berpikir
memerlukan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa.

Ennis (Amaliyawati, 2009, him.14)
menguraikan indikator dari berpikir kritis
yang juga menjadi landasan dalam
penelitian ini, yaitu meliputi mendefiniskan

istilah, mengumpulkan dan menilai

informasi, memahami isu dengan cermat,
memutuskan suatu tindakan, memecahkan
suatu masalah dan menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai
probabilitas kemampuan berpikir Kritis
siswa pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah 0,000 < nilai o
(0,005), sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa antara
kelompok eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning
dengan  kelompok kontrol yang tidak
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning.

Berdasarkan data statistik dan
analisis diatas, penggunaan perlakuan
dengan model pembelajaran Discovery
Learning merupakan salah satu alternatif
model pembelajaran yang dapat diterapkan
pada mata pelajaran geografi sehingga
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir
Kritis pada siswa yang sangat bermanfaat
bagi kehidupan siswa guna menyelesaikan
permasalahan — permasalahan yang akan
dihadapi nantinya. Hasil tercapainya tujuan
pembelajaran membuktikan bahwa model
pembelajaran Discovery Learning
berpengaruh pada kemampuan berpikir
kritis siswa dan dapat diimplikasikan
sebagai model pembelajaran yang baik
untuk mendukung ranah kognitif.

KESIMPULAN
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Terdapat perbedaan kemampuan
mendefinisikan istilah siswa setelah
pembelajaran antara kelompok eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dengan kelompok
kontrol yang tidak menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning.

Terdapat perbedaan kemampuan
mengumpulkan dan menilai informasi
siswa setelah  pembelajaran  antara
kelompok eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning
dengan kelompok kontrol yang tidak
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning.

Terdapat perbedaan kemampuan
memahami isu dengan cermat siswa setelah
dilakukan pembelajaran antara kelompok
eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dengan
kelompok kontrol yang tidak menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning.

Terdapat perbedaan kemampuan
memutuskan suatu tindakan siswa setelah
dilakukan pembelajaran antara kelompok
eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dengan
kelompok kontrol yang tidak menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning.

Terdapat perbedaan kemampuan
memecahkan suatu masalah siswa setelah
pembelajaran antara kelompok eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran

Discovery Learning dengan kelompok

kontrol yang tidak menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning.
Terdapat perbedaan kemampuan
menarik  kesimpulan  siswa  setelah
pembelajaran antara kelompok eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dengan kelompok
kontrol yang tidak menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning.
Terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa setelah pembelajaran
antara  kelompok eksperimen  yang
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dengan kelompok
kontrol yang tidak menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning
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